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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman sekarang kesehatan anak sangatlah penting untuk
perkembangan dan pertumbuhan anak, kesehatan anak dapat dimulai pada masa
dimana ibu mengandung, dalam kehamilan seorang ibu harus memperhatiakan
kesehatan janin, dari mulai pola makan maupun asupan gizi dari makanan yang
dikonsumsi ibu hamil, selain dari pola makan dan kandungan gizi calon ibu
harus memperhatikan kesehatan diri dari berbgai virus/ bakteri yang menular
maka dari itu sebelum program hamil sebaiknya calon ibu mengecek kesehatan
terlebih dahulu, yang perlu diperhatikan lagi yaitu usia ibu mengandung, karena
beberapa kasus Down syndrome terjadi karena tingkat kepedulian pada saat
kehamilan masih rendah (Leonita & Seviani, 2015).

Dalam Al-Quran dijelaskan:
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“Sesungguhnya Kami telah ciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.” (QS. At-Tin:4).

Jadi untuk para orang tua yang memiliki anak dengan kondisi Down
syndrme sebaiknya janganlah berputus asa, karena para orang tua dapat
membawa anaknya ke Dokter dan Fisioterapi. Selain itu orang tua juga harus
memperhatikan kondisi kesehatan anak dari asupan makan yang diberikan

kepada anaknya agar anak juga berkembang dengan gizi yang baik.



Down syndrome adalah genetik berasal multi-organ dan tingkat multi
manusia patologi occuring perkembangan di 1/700 kelahiran dengan frekuensi
meningkat. kelainan genetik menentukan satu set gejala yang mengakibatkan
sedang sampai. keterbelakangan mental yang mendalam yang mempengaruhi
anak-anak dengan keterlambatan psikosomatik, intelektual, emosional, perilaku
sosial, komunikasi dan pengembangan kepribadian (Masgutova & Akhmatova,
2016).

Down syndrome adalah gangguan perkembangan genetik ditentukan,
permanen, dan tidak dapat disembuhkan. Namun, sensorik-motorik gangguan
koordinasi primer dan pola yang diperoleh dapat sangat ditingkatkan atau
diperbaiki. Repatterning adalah salah satu kemungkinan seperti untuk koreksi.
Down syndrome sebagai gangguan yang beraneka ragam harus ditingkatkan
dengan cara multi arah, menurut umum mekanisme patologis genetik dan
pengembangan individu anak. Pola refleks bayi dengan Down syndrome
biasanya kurang berkembang dan pola-pola ini mengambil lebih banyak waktu
dan usaha untuk memicu dan mengaktifkan. Perkembangan refleks pada anak-
anak ini tertunda dan disebabkan oleh beberapa fitur fisik dan somatik tertentu
serta fungsi spesifik sistem saraf pusat mereka. Kebanyakan bayi setelah lahir
memiliki kontrol yang buruk otot (hypotonus), keadaan normal umumnya,
kekuatan otot yang lebih rendah, dan berlebihan mobilisasi pada persendian
(Masgutova & Akhmatova, 2016).

Fisioterapi berperan penting dalam memberikan stimulasi tumbuh

kembang pada kasus Down Syndrome dengan modalitas seperti: Neuro senso,



penataan reflek dan stimulasi tumbuh kembang dengan tujuan untuk
mendukung integrasi pola reflek dalam sensorik dan motorik sistem otak dan
berfungsi untuk menfasilitasi dasar fisiologis yang lebih besar dari pertumbuhan
anak yang tetap. Pertumbuhan anak apakah normal atau abnormal, kontinu.
Tahapan pematangan dan munculnya pola reflek seharunya tidak dianggap
sebagai titik statis dalam pertumbuhan, tetapi sebagai sekilas satu saat dalam
proses yang dinamis (Sadowska et al., 2015).

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Penatalaksaan Fisioterapi pada kasus Delay

Development et causa Down Syndrome.

. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian diatas penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah pengaruh penatalaksanaan fisioterapi pada Delay Development Et
Causa Down Syndrome dengan modalitas Neuro senso terhadap
kemampuan sensoris ?

2. Apakah pengaruh penatalaksanaan fisioterapi pada Delay Development Et
Causa Down Syndrome dengan modalitas stimulasi dan fasilitasi tumbuh

kembang terhadap kemampuan fungsional ?



C. Tujuan
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah:

1. Untuk mengetahui manfaat tindakan fisioterapi pada kasus Delay
Development Et Causa Down Syndrome dengan modalitas Neuro senso
untuk membantu meningkatkan kemampuan sensoris.

2. Untuk mengetahui manfaat tindakan fisioterapi pada kasus Delay
Development Et Causa Down Syndrome dengan modalitas stimulasi dan
fasilitasi tumbuh kembang terhadap kemampuan fungsional, serta untuk

membantu meningkatkan kemandirian anak.

D. Manfaat
Adapun manfaat dari penulisa karya tulis ini adalah:
1. Penulis
Untuk mengembangkan ilmu secara teoritis serta mengetahui
pelayanan fisioterapi yang bisa dilakukan untuk kemampuan fungsional
anak.
2. Instituti
Dapat mengembangkan dan menambah wawasan serta praktek
fisioterapi dalam menangani kasus delay development et causa down

syndrome.



3. Masyarakat
Hasil karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat memberikan informasi
bagi masyarakat tentang delay development et causa down syndrome
sehingga masyarakat dapat melakukan upaya pencegahan serta mengetahui

peran fisioterapi pada kondisi tersebut.



